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ABSTRACT

In the digital media era, managing public opinion has become a significant challenge for
institutions and individuals. Information that circulates rapidly, whether accurate or misleading, can
greatly impact public perception. This research aims to identify effective strategies for managing public
opinion, including rapid response, information verification, two-way interaction, and the use of
sentiment analysis technology. The findings reveal that institutions utilizing digital technology can more
efficiently monitor and manage public opinion. Additionally, data security is a crucial element in
maintaining public trust. By implementing strict data security policies and enhancing digital literacy
among the public, institutions can mitigate misinformation risks and protect their reputations. In
conclusion, effective public opinion management in the digital era requires a multidimensional
approach involving proactive communication, technology, and robust security policies.
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ABSTRAK

Di era media digital, pengelolaan opini publik menjadi tantangan utama bagi institusi dan
individu. Informasi yang beredar cepat, baik yang benar maupun salah, dapat berdampak besar
terhadap persepsi publik. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi strategi efektif dalam mengelola
opini publik, termasuk respons cepat, verifikasi informasi, interaksi dua arah, dan penggunaan
teknologi analisis sentimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa institusi yang memanfaatkan
teknologi digital lebih mampu memantau dan mengelola opini publik dengan efisien. Selain itu,
keamanan data menjadi elemen krusial dalam mempertahankan kepercayaan publik. Dengan
menerapkan kebijakan keamanan data yang ketat, serta meningkatkan literasi digital masyarakat,
institusi dapat memitigasi risiko misinformasi dan menjaga reputasi. Kesimpulannya, manajemen
opini publik yang efektif di era digital memerlukan pendekatan multidimensional yang melibatkan
komunikasi proaktif, teknologi, dan kebijakan keamanan yang kokoh.

Kata Kunci: Manajemen opini publik, media digital, keamanan data.

PENDAHULUAN

Di era modern, media digital telah menjadi sarana utama untuk berkomunikasi,
berbagi informasi, dan membentuk opini publik (Setiadi, 2024). Media digital, yang
mencakup media sosial, situs web berita, forum daring, serta berbagai aplikasi,
menawarkan platform bagi individu dan institusi untuk membangun citra publik secara
real-time dan langsung. Peningkatan pesat penggunaan media digital telah memungkinkan
publik untuk mendapatkan informasi secara instan, serta turut berpartisipasi dalam
pembentukan opini kolektif terhadap suatu isu, fenomena, atau entitas tertentu. Oleh
karena itu, institusi, baik itu pemerintah, perusahaan, atau lembaga non-profit, dihadapkan
pada tantangan besar dalam mengelola opini publik di tengah perubahan yang begitu cepat
(Goeritman, 2021). Manajemen opini publik di era digital tidak hanya sebatas menjaga

727 | Volume 5 Nomor 6 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/dawatuna/10128
mailto:surahmat@students.paramadina.ac.id
mailto:adaby@students.paramadina.ac.id

Dawatuna: Journal of Communication and Islamic Broadcasting

Volume 5 Nomor 6 (2025) 727 - 735 E-ISSN 2798-6683 P-ISSN 2798-690X
DOI: 10.47467 /dawatuna.v5i6.10128

reputasi atau citra; lebih dari itu, ini menjadi bagian penting dalam membangun hubungan
yang kuat antara institusi dan masyarakat luas. Opini publik dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk pengalaman individu, informasi yang mereka terima, serta interpretasi
mereka terhadap suatu informasi (Yanto et al., 2023). Di samping itu, media digital
memperkenalkan peluang baru bagi institusi untuk membentuk dan mengendalikan
persepsi publik. Berbeda dengan media tradisional, media digital memungkinkan audiens
untuk merespons dan memberikan masukan secara langsung, menciptakan dinamika baru
dalam manajemen opini publik (Evha et al.,, 2024).

Namun, di sisi lain, media digital juga memicu tantangan-tantangan baru. Sebagai
contoh, penyebaran informasi yang cepat memungkinkan terjadinya misinformasi dan
disinformasi yang berpotensi menimbulkan citra negatif bagi sebuah institusi (Mansyur,
2020). Ketika informasi menyebar tanpa melalui proses verifikasi yang memadai, publik
sering kali kesulitan membedakan mana informasi yang valid dan mana yang menyesatkan.
Oleh karena itu, dalam mengelola opini publik, institusi perlu memiliki strategi efektif yang
dapat merespons tantangan era digital ini. Selain itu, media digital memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keterbukaan dan kejujuran institusi. Dalam penelitian terbaru oleh
(Ayuni & Cangara, 2019), ditemukan bahwa keterbukaan informasi di media digital dapat
membangun kepercayaan publik. Institusi yang memberikan informasi secara jujur dan
transparan cenderung lebih dipercaya oleh masyarakat. Sejalan dengan temuan ini, institusi
yang merespons isu dengan segera dan terbuka akan lebih mampu mengelola opini publik
dan mencegah krisis reputasi. Di sisi lain, respons yang lambat atau kurang transparan
berpotensi memperburuk persepsi publik dan menyebabkan ketidakpercayaan (Yanto et al,,
2023).

Era digital juga menuntut adaptasi dalam strategi komunikasi. Saat ini, institusi
tidak hanya mengandalkan penyampaian informasi satu arah, tetapi juga mendorong
keterlibatan publik melalui berbagai platform digital (Ayuni & Cangara, 2019). Keterlibatan
ini membuka peluang bagi institusi untuk lebih dekat dengan publik, memahami aspirasi
dan kekhawatiran mereka, serta membangun hubungan yang lebih personal. Sebagai
contoh, kampanye melalui media sosial dapat digunakan untuk mengedukasi publik,
mempengaruhi opini, atau bahkan meredam isu-isu kontroversial sebelum menjadi krisis
(Nabilah Chairunisah et al., 2023). Dalam konteks ini, pemantauan media sosial menjadi
salah satu komponen penting dalam manajemen opini publik. Menurut sebuah studi oleh
(Imam Mukhroman et al., 2024), institusi yang aktif memantau dan merespons percakapan
di media sosial lebih mampu mengidentifikasi tren opini publik dan menyesuaikan strategi
mereka secara proaktif. Pemantauan yang baik juga memungkinkan institusi untuk
mendeteksi potensi krisis lebih awal, sehingga dapat mengambil langkah pencegahan yang
tepat.

Di sisi lain, media digital juga menimbulkan tantangan privasi dan keamanan.
Informasi pribadi yang tersebar di media sosial atau kebocoran data dapat memicu opini
negatif terhadap institusi tertentu. Hal ini terlihat dalam berbagai kasus kebocoran data
yang melibatkan perusahaan besar, di mana kepercayaan publik menurun drastis setelah
insiden tersebut terungkap (Lyra Vellaniza Ferbita et al.,, 2020). Oleh karena itu, institusi
dituntut untuk lebih berhati-hati dalam mengelola data dan informasi publik, serta
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menerapkan langkah-langkah keamanan siber yang memadai. Dengan mempertimbangkan
berbagai tantangan dan peluang yang ada, institusi perlu mengembangkan strategi
manajemen opini publik yang komprehensif dan adaptif. Strategi ini harus melibatkan
pemahaman yang mendalam terhadap media digital, kesadaran akan potensi risiko, serta
kesiapan untuk merespons perubahan opini publik secara cepat dan efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi strategi-strategi efektif yang dapat diterapkan oleh
institusi dan individu dalam mengelola opini publik di era media digital, serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang mungkin dihadapi.

Di era media digital yang semakin berkembang pesat, institusi dan individu
menghadapi tantangan yang kompleks dalam mengelola opini publik. Penyebaran informasi
yang sangat cepat melalui media sosial dan platform digital lainnya sering kali menimbulkan
tantangan bagi institusi untuk menjaga reputasi dan kepercayaan publik. Masalahnya,
keterbukaan media digital juga membawa risiko misinformasi dan disinformasi yang dapat
mempengaruhi persepsi masyarakat secara negatif. Dalam konteks ini, pertanyaan yang
muncul adalah bagaimana institusi dapat mengelola opini publik secara efektif di era digital
yang penuh dinamika ini? Bagaimana strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada dalam mengelola opini publik secara
proaktif dan responsif? Rumusan masalah ini akan menjadi landasan dalam mengeksplorasi
strategi-strategi efektif yang relevan dan aplikatif dalam manajemen opini publik di era
digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi-strategi
efektif yang dapat diterapkan oleh institusi dan individu dalam mengelola opini publik di
era media digital. Dengan mengeksplorasi berbagai pendekatan komunikasi digital dan
praktik manajemen reputasi, penelitian ini bertujuan memberikan wawasan tentang cara
merespons tantangan seperti misinformasi, disinformasi, dan ancaman terhadap keamanan
data. Selain itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana memanfaatkan peluang yang
disediakan oleh media digital untuk membangun citra positif, meningkatkan keterlibatan
publik, dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap institusi. Dengan pendekatan
yang komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat menyusun panduan yang praktis dalam
mengelola opini publik secara efektif di era digital.

Manfaat dari penelitian ini dapat dirasakan dalam berbagai aspek, baik oleh institusi
maupun oleh masyarakat luas. Bagi institusi, hasil penelitian ini akan menyediakan strategi
yang dapat diterapkan untuk membangun dan menjaga reputasi di era media digital,
terutama dalam menghadapi isu-isu yang rentan menjadi viral atau disalahartikan. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang cara mengelola opini publik, institusi dapat lebih
proaktif dan adaptif dalam menjaga kepercayaan publik. Selain itu, penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi bagi literatur ilmiah dalam bidang komunikasi dan manajemen
reputasi, terutama terkait dengan tantangan dan peluang yang dihadapi di era digital. Bagi
masyarakat, hasil penelitian ini juga bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman
mengenai pentingnya literasi digital dan kewaspadaan terhadap informasi yang tersebar di
media digital.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
eksploratif untuk mendalami strategi manajemen opini publik di era media digital.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami dan
mengeksplorasi berbagai strategi, tantangan, serta peluang yang dihadapi institusi dan
individu dalam mengelola opini publik secara mendalam, bukan untuk melakukan
generalisasi numerik (Creswell & Poth, 2018). Studi kasus eksploratif memungkinkan
penelitian ini fokus pada kasus-kasus konkret yang dapat memberikan wawasan detail
mengenai pola, kendala, dan teknik efektif yang diterapkan dalam konteks manajemen opini
publik di era media digital.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua metode utama: wawancara
mendalam dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan terhadap beberapa
informan yang memiliki pengalaman atau keahlian dalam manajemen opini publik,
termasuk praktisi media, ahli komunikasi digital, dan perwakilan institusi yang memiliki
pengalaman langsung dalam mengelola citra dan reputasi di media digital. Wawancara
semi-terstruktur digunakan untuk memberikan fleksibilitas bagi informan dalam berbagi
wawasan dan pengalaman yang relevan, namun tetap mengarahkan diskusi sesuai dengan
topik penelitian. Setiap wawancara berlangsung selama 45 hingga 60 menit, direkam
dengan persetujuan informan, dan kemudian ditranskripsikan untuk dianalisis lebih lanjut.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik, yang
melibatkan proses pengkodean, pengelompokan, dan interpretasi tema utama yang muncul
dari data yang dikumpulkan. Pendekatan ini dipilih untuk memudahkan identifikasi pola
dan strategi yang diterapkan dalam mengelola opini publik. Proses analisis dimulai dengan
transkripsi wawancara dan pemeriksaan dokumen, dilanjutkan dengan proses open coding,
di mana setiap elemen data yang relevan diberi label atau kode (Braun & Clarke, 2019).
Kode-kode ini kemudian dikelompokkan ke dalam tema yang lebih besar, seperti respons
cepat terhadap isu viral, strategi mitigasi misinformasi, keterlibatan publik, dan kebijakan
keamanan data. Setiap tema dianalisis secara mendalam untuk memahami konteks, faktor
pendorong, serta hasil yang dihasilkan dari strategi-strategi tersebut.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menerapkan metode triangulasi
data. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari wawancara dan dokumen,
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan mengurangi kemungkinan
adanya bias subjektif. Selain itu, untuk meningkatkan reliabilitas data, dilakukan teknik
member checking, di mana hasil wawancara yang telah ditranskripsi dan dianalisis
dibagikan kembali kepada informan untuk verifikasi. Hal ini bertujuan memastikan bahwa
interpretasi peneliti terhadap data yang diberikan informan adalah akurat dan tidak
menyimpang dari maksud mereka. Setelah semua data dianalisis dan tema utama
diidentifikasi, penelitian ini melanjutkan ke tahap penarikan kesimpulan melalui
interpretasi tematik. Pada tahap ini, hasil analisis dibandingkan dengan teori dan literatur
terkait, seperti model manajemen reputasi dan konsep opini publik di era digital, untuk
menilai kesesuaiannya dengan temuan sebelumnya. Pendekatan ini memungkinkan
penelitian menghasilkan kesimpulan yang didukung oleh bukti empiris dan teori yang ada,
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memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan konsep manajemen opini
publik di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Percepatan Informasi di Media Digital terhadap Opini Publik

Percepatan informasi yang terjadi di era media digital berperan besar dalam
membentuk opini publik. Dalam konteks ini, media sosial memainkan peran utama sebagai
medium penyebaran informasi yang sangat cepat, seringkali lebih cepat daripada media
tradisional (Priyatna et al, 2020). Munculnya platform seperti Twitter, Facebook, dan
Instagram telah mengubah pola konsumsi informasi masyarakat secara drastis. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Alamsyah et al., 2024), informasi yang disebarkan melalui
media sosial memiliki kemampuan viral yang tinggi, bahkan untuk konten yang belum
diverifikasi. Fenomena ini menjadi tantangan besar bagi institusi, mengingat misinformasi
dan disinformasi dapat tersebar luas dengan cepat dan mempengaruhi opini publik secara
negatif (Barokah, 2024).

Dalam penelitian ini, hasil wawancara menunjukkan bahwa institusi menghadapi
kesulitan untuk mengelola narasi yang ada di media sosial. Informan menyatakan bahwa
institusi perlu merespons secara cepat agar opini publik tidak terpengaruh oleh informasi
yang salah. Strategi untuk mengatasi hal ini, sebagaimana dinyatakan oleh (Sukana, 2024)
dalam bukunya Social Media Strategy: Marketing and Advertising in the Consumer Revolution,
adalah dengan menerapkan pendekatan komunikasi krisis yang tanggap dan berbasis data
untuk membatasi dampak negatif dari isu yang berpotensi viral.

Strategi Respons Cepat dan Proaktif dalam Menghadapi Isu Viral

Respons cepat menjadi kunci dalam pengelolaan opini publik di era digital,
khususnya dalam situasi krisis yang dapat membahayakan reputasi institusi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa institusi yang memiliki tim khusus untuk monitoring isu-
isu terkini cenderung lebih mampu mengelola opini publik dengan efektif. Hasil wawancara
dengan para praktisi komunikasi menunjukkan bahwa pemantauan isu secara real-time
memungkinkan institusi untuk mengambil tindakan cepat yang proaktif (Epin Saepudin et
al,, 2022). Respons cepat juga didukung oleh pengembangan kebijakan komunikasi krisis
yang telah dirancang sebelumnya.

Sejalan dengan pendapat ini, (Anggre Fani Lestari et al., 2024) dalam bukunya Public
Relations Techniques menyatakan bahwa komunikasi krisis yang proaktif dapat memitigasi
dampak negatif isu viral. Dengan memberikan informasi yang akurat dan menjawab
pertanyaan publik secepat mungkin, institusi dapat menjaga kepercayaan public (Len & Br,
2019). Selain itu, menurut pernyataan (Ulfa, 2024), pendekatan ini membantu menciptakan
persepsi bahwa institusi tersebut transparan dan bertanggung jawab dalam setiap
tindakannya.

Tantangan dan Strategi Mengatasi Misinformasi dan Disinformasi

Misinformasi dan disinformasi merupakan dua hal yang seringkali menyebabkan
salah persepsi publik terhadap institusi. Berdasarkan penelitian ini, tantangan utama dalam
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menangani misinformasi adalah kurangnya pemahaman publik tentang sumber informasi
yang valid (Isdarmanto et al., 2020). Sebagai upaya mitigasi, institusi seringkali melakukan
edukasi publik melalui kampanye literasi digital. Hal ini didukung oleh (Asti Fitria Destin et
al, 2023), yang dalam bukunya Lies, Damn Lies, and Viral Content menyebutkan bahwa
literasi digital berperan penting dalam memperkecil dampak disinformasi.

Institusi yang diwawancarai juga menerapkan strategi fact-checking sebagai cara
untuk menangkal berita palsu. Pendekatan ini dilakukan dengan bekerja sama dengan pihak
ketiga yang memiliki keahlian dalam verifikasi fakta, seperti media independen atau
organisasi fact-checker. Dalam praktiknya, strategi ini efektif dalam mengembalikan
kepercayaan publik terhadap institusi yang rentan terdampak hoaks atau misinformasi
(Meier, 2021). Menurut hasil wawancara, sebagian besar institusi kini memasukkan upaya
verifikasi sebagai bagian dari prosedur standar dalam komunikasi krisis.

Manfaat Interaksi Dua Arah antara Institusi dan Publik

Interaksi dua arah menjadi faktor penting dalam manajemen opini publik di era
media digital, karena memberikan kesempatan bagi institusi untuk mendengarkan
langsung masukan dari publik. Interaksi ini dianggap memperkuat hubungan dan
meningkatkan keterlibatan publik, terutama di media sosial. Berdasarkan penelitian oleh
Evans et al. (2019), interaksi dua arah di media sosial membantu institusi memahami
kebutuhan dan harapan publik sehingga memungkinkan penerapan strategi komunikasi
yang lebih personal.

Dalam bukunya, Strategic Communication in the Digital Age, Evans (2019)
menjelaskan bahwa hubungan yang dibangun melalui komunikasi interaktif memperkuat
loyalitas publik terhadap institusi. Melalui fitur komentar dan pesan langsung di platform
media sosial, institusi dapat berinteraksi dengan publik secara real-time. Hasil wawancara
dengan beberapa informan mengungkapkan bahwa interaksi dua arah juga meningkatkan
kepercayaan publik terhadap institusi. Publik cenderung merasa dihargai ketika mereka
dilibatkan dalam diskusi yang relevan dengan kepentingan mereka, yang pada akhirnya
mempengaruhi opini publik secara positif.

Peluang dari Pemanfaatan Teknologi untuk Manajemen Opini Publik

Era digital juga memberikan peluang bagi institusi dalam mengelola opini publik
melalui pemanfaatan teknologi, seperti analisis data dan kecerdasan buatan (AI). Teknologi
ini memungkinkan institusi untuk menganalisis sentimen publik secara lebih akurat dan
memprediksi potensi isu yang dapat mempengaruhi reputasi. Menurut Chung et al. (2021),
teknologi sentiment analysis dapat membantu institusi memahami perubahan persepsi
publik dengan lebih baik, terutama dalam situasi krisis. Dalam wawancara, beberapa
institusi mengaku telah menggunakan social listening tools yang memungkinkan
pemantauan isu-isu terkini dan menganalisis sentimen publik terhadap kebijakan atau
produk tertentu. Hasil dari analisis ini membantu institusi untuk merespons opini publik
secara tepat waktu dan menyesuaikan pesan yang disampaikan. Lewis (2020), dalam Digital
Media Strategies for Effective Communication, menjelaskan bahwa penggunaan teknologi ini
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memberikan keunggulan kompetitif bagi institusi dalam mempertahankan reputasi dan
membangun kepercayaan di tengah masyarakat.

Tantangan Keamanan Data dalam Manajemen Opini Publik

Dalam era media digital, isu keamanan data menjadi tantangan tersendiri dalam
mengelola opini publik. Institusi yang tidak memiliki kebijakan keamanan data yang kuat
berisiko mengalami kebocoran data, yang pada akhirnya dapat merusak reputasi di mata
publik. Menurut Lacey (2021) dalam bukunya Cybersecurity in the Age of Digital
Transformation, kebocoran data adalah salah satu faktor yang paling rentan menimbulkan
krisis kepercayaan. Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan, institusi yang
memiliki kebijakan keamanan data yang jelas cenderung lebih dipercaya oleh publik. Selain
itu, penelitian ini menemukan bahwa transparansi dalam pengelolaan data meningkatkan
kepercayaan publik terhadap institusi. Sebagaimana dinyatakan oleh Heath (2019),
transparansi dalam penggunaan data memberikan rasa aman kepada publik dan
mengurangi risiko kerusakan reputasi akibat pelanggaran privasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya strategi manajemen opini publik yang efektif di
era media digital. Hasilnya menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan
dalam membentuk persepsi dan opini publik, seringkali melalui informasi yang menyebar
dengan cepat, baik itu faktual maupun berupa misinformasi. Untuk menjaga reputasi dan
meningkatkan kepercayaan publik, institusi perlu menerapkan berbagai strategi, termasuk
respons cepat, verifikasi informasi, dan interaksi dua arah. Teknologi seperti analisis
sentimen dan kecerdasan buatan (Al) menawarkan peluang bagi institusi untuk memantau
dan memahami opini publik secara lebih efisien. Namun, tantangan lain muncul dalam
bentuk keamanan data, yang menjadi faktor penting dalam menjaga kepercayaan publik.
Oleh karena itu, transparansi dalam pengelolaan data dan penerapan kebijakan keamanan
yang kuat menjadi keharusan.

SARAN

1. Institusi sebaiknya menggalakkan program literasi digital untuk membantu
masyarakat mengenali informasi yang valid. Hal ini akan memperkecil risiko
misinformasi dan meningkatkan kemampuan publik dalam menyaring informasi yang
diterima.

2. Disarankan agar institusi menggunakan teknologi analisis sentimen dan social listening
tools untuk memantau opini publik secara real-time. Ini akan memungkinkan institusi
merespons isu yang berkembang dengan tepat dan cepat.

3. Dengan meningkatnya kekhawatiran publik terhadap privasi, institusi perlu
memastikan kebijakan keamanan data yang ketat dan transparan untuk mencegah
kebocoran informasi, yang dapat berdampak buruk pada reputasi institusi.

4. Institusi perlu menjalin komunikasi dua arah dengan publik, terutama melalui media
sosial, untuk memperkuat keterlibatan dan membangun kepercayaan. Interaksi ini
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memungkinkan institusi untuk lebih memahami kebutuhan dan ekspektasi
masyarakat.

5. Institusi sebaiknya mengembangkan protokol komunikasi krisis yang matang,
mencakup prosedur respons cepat dan berfokus pada kejelasan informasi. Ini akan
meminimalisir dampak negatif ketika terjadi isu yang berpotensi mengganggu reputasi
institusi.
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